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Abstrak 
Kesuksesan atau kegagalan tugas dan penyelenggaraan pemerintah dalam sebuah organisasi dipengaruhi 
oleh kepemimpinan, yang didukung oleh kapasitas organisasi yang memadai. Kepemimpinan ini menciptakan 
tata pemerintahan yang baik, atau tata pemerintahan yang baik. Seorang pemimpin bertanggung jawab untuk 
mengarahkan, mendorong, dan mengatur seluruh anggota kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan 
organisasi dengan cara yang mengoptimalkan kinerja karyawan. Meningkatnya kinerja karyawan berarti 
tercapainya hasil kerja karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. 
Penelitian ini melibatkan 108 Pegawai Negeri Sipil (PNS) di locus penelitian, atau 25% dari seluruh PNS, atau 
27 orang.Alat analisis yang digunakan untuk menguji validitas 
Studi ini menemukan bahwa: 1) Kepemimpinan (X1) memengaruhi Kinerja (Y) di Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Lampung Selatan; 2) Motivasi Kerja memengaruhi Kinerja di Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Lampung Selatan; dan 3) Kepemimpinan dan Motivasi 
Kerja memengaruhi kinerja secara keseluruhan. 
 
Kata kunci: Gaya kepemimpinan, Promosi Jabatan, Kinerja. 

 

 
Abstract 
The success or failure of tasks and government administration within an organization is influenced by 
leadership, supported by adequate organizational capacity. This leadership creates good governance, or 
good governance. A leader is responsible for directing, motivating, and organizing all members of the group 
or organization to achieve the organization's goals in a way that optimizes employee performance. The 
improvement in employee performance means the achievement of employee work results in reaching the 
organization's goals. 
This study involved 108 Civil Servants (PNS) at the research locus, or 25% of all PNS, or 27 people.The 
analytical tool used to test the validity. 
This study found that: 1) Leadership (X1) affects Performance (Y) at the Regional Financial and Asset 
Management Agency of South Lampung Regency; 2) Work Motivation affects Performance at the Regional 
Financial and Asset Management Agency of South Lampung Regency; and 3) Leadership and Work 
Motivation affect overall performance.  

 
Keywords: Leadership style, promotion, performance. 

 

mailto:isiliayeni1979@gmail.com


Dikombis : Jumal Dinamika Ekonomi, Manajemen 
dan Bisnis Pascasarjana Saburai 

p-ISSN: 2962-0996, e-ISSN: 2963-5586 

https://doi.org/10.24967/dikombis.v2i2.2236 

  

211 
 

PENDAHULUAN 

 
Pada sebuah organisasi pemerintah 

kesuksesan atau kegagalan tugas dan 
penyelenggaraan pemerintah di 
pengaruhi oleh kepemimpinan melalui 
kepemimpinan dan didukung oleh 
kapasitas organisasi yang memadai 
maka penyelenggaraan tata 
pemerintah yang baik (Good 
Govermance) akan terwujud. 
Kepemimpinan (leadership) dapat 
dikatakan sebagai cara dari seorang 
pemimpin (Leader) dalam 
mengarahkan,mendorong dan 
mengatur seluruh unsur-unsur di dalam 
kelompok atau organisasinya untuk 
mencapai tujuan organisasi yang 
diinginkan sehingga menghasilkan 
kinerja pegawai yang maksimal. 
Dengan meningkatnya kinerja pegawai 
berarti tercapainya hasil kerja 
seseorang atau pegawai dalam 
mewujudkan tujuan organisasi. 

Fenomena kepemimpinan di Kantor 
Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 
Lampung Selatan masih banyak 
kekurangan, adapun permasalahan 
yang terjadi di instansi tersebut adalah 
belum optimalnya pemimpin 
menyampaikan informasi atau berita 
kepada bawahan, sehingga terkadang 
pegawai atau bawahan tidak mengerti 
sehingga tidak mampu melaksanakan 
tugas yang diinginkan oleh pimpinan, 
kebijakan pimpinan berkaitan dengan 
tugas dan fungsi bawahannya tidak 
sesuai sehingga berakibat kurang 
maksimal kinerja yang dihasilkan, serta 
kurang tegasnya pemimpin terhadap 
ketidakdisiplinan pegawai terkadang 
datang terlambat maupun tidak hadir, 
sehingga mengakibatkan kinerja 
pegawai mengalami penurunan, dan 
hal ini mempengaruhi komitmen kerja 
pegawai, yang berakibat pada 
menurunnya kinerja yang dicapai oleh 
setiap pegawai. 

Selain faktor kepemimpinan, kinerja 
pegawai juga dipengaruhi oleh faktor 
motivasi kerja. Robbins menyatakan 
bahwa motivasi yaitu keinginan untuk 
melakukan sesuatu sebagai kesediaan 
untuk mengeluarkan tingkat upaya 

yang tinggi untuk tujuan-tujuan 
organisasi, yang dikondisikan oleh 
kemampuan upaya itu untuk memenuhi 
suatu kebutuhan individual (Tolu et al., 
2018). 

Motivasi kerja pegawai adalah 
sebuah bentuk dorongan positif yang 
ditujukan kepada karyawan agar 
mereka terdorong dan memiliki 
semangat lagi dalam menjalankan 
pekerjaannya (Tanjung, 2015). Hal ini 
sangat berkaitan erat dengan kinerja 
karyawan dan hasil pekerjaan mereka. 
Bila mereka memiliki motivasi yang 
cukup kuat untuk terus melakukan 
pekerjaan di perusahaan dengan baik, 
maka hasil yang diperoleh juga akan 
baik. 

Fenomena yang terjadi di Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
(BPKAD) Kabupaten Lampung Selatan, 
instansi sudah cukup baik dalam hal 
pemberian motivasi kerja kepada 
pegawainya. Namun dalam memberi 
motivasi kerja kurang adanya dorongan 
atau dukungan dari organisasi itu 
sendiri. Sehingga hal ini menjadi salah 
satu faktor penyebab menurunnya 
kinerja pegawai di instansi tersebut. 
Kinerja pegawai di BPKAD Kabupaten 
Lampung Selatan disajikan pada tabel 
berikut ini. 

Tabel 1. Penilaian kinerja pegawai 
BPKAD kabupaten Lampung Selatan 

 
Berdasarkan tabel di atas 

ditemukan bahwa kinerja pegawai 
Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah Kabupaten Lampung 
Selatan dinilai masih rendah yang 
diperlihatkan pada tahun 2021 rata – 
rata hasil kinerja pegawai menunjukkan 
hasil yang baik bahkan mencapai 
angka 85%. Tetapi pada tahun 2022 
hasil kinerja menunjukkan penurunan 
dengan nilai rata – rata 76,83%. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa 
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faktor seperti motivasi. Beberapa 
pegawai merasa motivasi yang 
diberikan masih kurang untuk 
menunjang pekerjaan. Seperti 
pemberian fasilitas yang kurang 
memadai seperti komputer yang sering 
mengalami kerusakan sehingga 
menjadikan pegawai tidak semangat 
dalam menyelesaikan pekerjaan, 
kurangnya pengawasan dari atasan 
yang membuat pegawai tidak 
bersemangat untuk bekerja, tidak 
bersemangatnya atau kurangnya 
motivasi pegawai yang tinggi tidak 
sesuai dengan keinginan instansi 
menginginkan setiap pegawainya 
memiliki motivasi kerja yang tinggi 
sehingga tujuan organisasi tercapai 
dalam hal pemberian  pelayanan  publik  
secara maksimal. 

 

KAJIAN TEORI 
 

Kepemimpinan merupakan salah 
satu dimensi kompetensi yang sangat 
menentukan terhadap kinerja atau 
keberhasilan organisasi (Liyas, 
2018). Esensi pokok kepemimpinan 
adalah cara untuk memengaruhi 
orang lain agar menjadi efektif tentu 
setiap orang bisa berbeda dalam 
melakukan. Kepemimpinan 
merupakan seni, karena pendekatan 
setiap orang dalam memimpin orang 
dapat berbeda tergantung 
karakteristik pemimpin, karakteristik 
tugas maupun karakteristik orang 
yang dipimpinnya. Armstrong 
menyatakan kepemimpinan adalah 
proses memberi inspirasi kepada 
semua karyawan agar bekerja 
sebaik-baiknya untuk mencapai hasil 
yang diharapkan (Munawar & 
Jalaluddin, 2021). 

Kepemimpinan adalah cara 
mengajak karyawan agar bertindak 
benar, mencapai komitmen dan 
memotivasi mereka untuk mencapai 
tujuan bersama 
(Sudarmanto,2009:133), 
kepemimpinan menurut Anoraga 
diartikan sebagai kemampuan 
seseorang untuk dapat 
mempengaruhi orang lain, melalui 
komunikasi baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan 
maksud untuk menggerakkan orang-
orang tersebut agar dengan penuh 
pengertian, kesadaran dan senang 
hati bersedia mengikuti kehendak-
kehendak pemimpin itu (Rosanti & 
Nuzulia, 2016). Menurut Siagian 
kepemimpinan adalah kemampuan 
seorang untuk mempengaruhi orang 
lain (dalam hal ini para 
bawahaannya) sedemikian rupa 
sehingga orang lain itu mau 
melakukan kehendak pemimpin 
meskipun secarapribadi hal itu 
mungkin tidak disukainya (Sari, 
2016). 

Motivasi merupakan faktor yang 
kehadirannya dapat menimbulkan 
kepuasan kerja, dan meningkatkan 
kinerja pegawai. Menurut Siagian 
mengemukakan bahwa dalam 
kehidupan berorganisasi, termasuk 
kehidupan berkarya dalam 
organisasi, aspek motivasi kerja 
mutlak mendapat perhatian serius 
dari para pemimpin (Yekti, 1992). 
Dengan demikian motivasi kerja 
sangat perludi perhatikan oleh 
manajemen organisasi terutama para 
pemimpin, dimana pemimpin setiap 
hari berhubungan langsung dengan 
bawahan di tempat kerja. Pemberian 
dorongan sebagai bentuk motivasi 
kerja kepada bawahan penting 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja 
pegawai. 

Robbins mendefinisikan kinerja 
yaitu suatu hasil yang dicapai oleh 
pegawai dalam pekerjaannya 
menurut kriteria tertentu yang berlaku 
untuk suatu pekerjaan (Tampi, 2014). 
Lalu Mangkunegara,  kinerja ialah 
hasil kerja baik secara kualitas 
maupun kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melakukan 
tugas sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya (Wardana, 
2013), sedangkan Rivai mengartikan 
kinerja adalah  kesediaan seseorang 
atau kelompok orang untuk 
melakukan suatu kegiatan, dan 
menyempurnakannya sesuai 
tanggung jawabnya dengan hasil 
seperti yang diharapkan (Pratama & 
Amali Rivai, 2021). 
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METODE PENELITIAN 

 
Penelitian dilakukan pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Lampung 

Selatan. Populasi dalam penelitian ini 

sejumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

di locus penelitian ini adalah 

sebanyak 108 orang sedangkan 

sampel penelitian ini menggunakan 

ketentuan dari arikunto yaitu 25% dari 

seluruh PNS yaitu 27 orang  pegawai. 

Alat analisis yang digunakan uji 

validitas, uji reliabiitas, uji normalitas, 

uji T, uji F, uji regresi linier berganda 

dan uji koefisien determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

diperoleh data pengaruh 

kepemimpinan terhadap Kinerja 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasil Uji T variabel 

kepemimpinan 

 

Berdasarkan hasil uji T didapat 

nilai t hitung 7,982. apabila 

dibandingkan dengan t tabel pada 

taraf signifikan 0,05 yaitu 1,703, maka 

t hitung 7,982 > t tabel 1,703, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa; Ha yang 

menyatakan terdapat pengaruh 

variabel kepemimpinan (X1) terhadap 

variabel kinerja (Y) dapat diterima. 

Jadi variabel kepemimpinan (X1) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

(Y). 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap 

kinerja (Y) sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji T variabel motivasi 

kerja 

 

Berdasarkan hasil uji T didapat 

nilai t hitung 11,342. Apabila 

dibandingkan dengan t tabel pada 

taraf signifikan 0,05 yaitu 1,703, maka 

t hitung 11,342 > t tabel 1,703, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa; 

Hipotesis yang menyatakan terdapat 

pengaruh variabel motivasi kerja (X2) 

terhadap Kinerja (Y) dapat diterima. 

Hasil olah data untuk uji F adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji F 

 

Dari uji F didapat F hitung sebesar 

64,547 jauh lebih besar dari nilai F 

tabel 3,354 maka kepemimpinan (X1) 

dan motivasi kerja (X2) secara 

bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap kinerja (Y). 

Dengan demikian maka hipotesis 

yang diajukan yang menyatakan 

terdapat pengaruh kepemimpinan (X1) 

dan motivasi kerja (X2) secara 

bersama-sama terhadap Kinerja (Y) 

dapat terbukti atau diterima. 
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Hasil olah data uji koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil uji koefisien determinasi 

 

Koefisien Determinasi 0,843 

(84,3%), jadi dapat ditarik kesimpulan 

bahwa besarnya pengaruh 

kepemimpinan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja sebesar 84,3% dan 

sisanya sebesar 15,7% disebabkan 

faktor lain yang tidak penulis teliti. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh data perhitungan regresi 

ganda kepemimpinan (X1) dan 

motivasi kerja (X2) terhadap kinerja (Y) 

sebagai berikut : 

Tabel 6. Hasil uji regresi linier 

berganda 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dibuat model regresinya adalah : Y = -

2,120 + 0,171 X1 + 0,856 X2 + et , 

interpretasi dari persamaan tersebut : 

a. setiap terjadi peningkatan nilai pada 

variabel kepemimpinan sebesar satu 

satuan, maka Kinerja akan meningkat 

sebesar 0,171 satuan; b. setiap terjadi 

peningkatan nilai pada variabel 

motivasi kerja sebesar satu satuan, 

maka Kinerja akan meningkat sebesar 

0,856 satuan. 

 

KESIMPULAN 

 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 1) 

terdapat pengaruh Kepemimpinan (X1) 

terhadap Kinerja (Y) di Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Lampung Selatan ; 2) terdapat 

pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Lampung Selatan; 3) 

terdapat pengaruh Kepemimpinan dan 

Motivasi Kerja secara bersama-sama 

terhadap Kinerja di Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Lampung Selatan. 
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